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ABSTRAK 

Friendship (FSP) Shop merupakan sebuah toko usaha yang berlokasi di Jalan 

Semampir Tengah Gang 6/6 - Surabaya 60213 Jawa Timur. FSP Shop menjual 

bermacam produk pakaian untuk kalangan anak muda seperti baju (Shirt dan T-

shirt), celana jins, jaket dan aksesoris (slayer, topi, dan lain-lain). Penjualan yang 

dilakukan oleh pihak FSP Shop saat ini dilakukan dengan cara melalui website 

toko online. User atau pengguna website toko online ini mencakup pemilik selaku 

admin dan pelanggan FSP Shop itu sendiri. Untuk saat ini, website penjualan yang 

digunakan oleh FSP Shop masih sangat sederhana dimana hanya mencakup proses 

transaksi penjualan saja. Website tidak memfokuskan pada kepentingan dan 

kepuasan pelanggan yang terbukti dengan tidak ada variasi penawaran dan 

pelayanan kepada pelanggan. Hal tersebut berdampak pada penjualan usaha toko 

baju tersebut ke depan, memungkinkan hilangnya loyalitas pelanggan, dan 

mengakibatkan pelanggan tidak mau berbelanja lagi di toko tersebut. Disamping 

dua masalah tersebut, FSP Shop sendiri berkeinginan dapat meningkatkan jumlah 

penjualan tiap item kedepannya serta terus menjaga loyalitas pelanggan. 

Dari permasalahan di atas, dibuatkanlah pengembangan website toko online 

FSP Shop saat ini dengan penerapan metode cross selling. Cross selling merupakan 

sebuah suggestion yang didapatkan berdasarkan data history transaksi. Cross selling 

juga mampu menentukan produk lain yang seharusnya bisa dijual juga.  

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan dengan pihak FSP Shop, 

maka aplikasi ini dapat menghasilkan output tampilan informasi tentang cross 

selling produk yang dapat digunakan sebagai rekomendasi. 

Kata Kunci: Website, Toko Online, Cross Selling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Friendship (FSP) Shop merupakan sebuah toko usaha yang berlokasi di Jalan 

Semampir Tengah Gang 6/6 - Surabaya 60213 Jawa Timur. FSP Shop menjual 

bermacam produk pakaian untuk kalangan anak muda seperti baju (Shirt dan T-

shirt), celana jins, jaket dan aksesoris (slayer, topi, dan lain-lain). 

Penjualan yang dilakukan oleh pihak FSP Shop saat ini dilakukan dengan 

cara melalui website toko online. User atau pengguna website toko online ini 

mencakup pemilik selaku admin dan pelanggan FSP Shop itu sendiri. Untuk saat 

ini, website penjualan yang digunakan oleh FSP Shop masih sangat sederhana 

dimana hanya mencakup proses transaksi penjualan saja. Website tidak 

memfokuskan pada kepentingan dan kepuasan pelanggan yang terbukti dengan 

tidak ada variasi penawaran dan pelayanan kepada pelanggan. Hal tersebut 

berdampak pada penjualan usaha toko baju tersebut ke depan, memungkinkan 

hilangnya loyalitas pelanggan, dan mengakibatkan pelanggan tidak mau 

berbelanja lagi di toko tersebut. Disamping dua masalah tersebut, FSP Shop 

sendiri berkeinginan dapat meningkatkan jumlah penjualan tiap item kedepannya 

serta terus menjaga loyalitas pelanggan. 

Dari permasalahan di atas, cara yang dilakukan dengan mencari literatur yang 

diyakini dapat mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut, salah satunya 

adalah pengembangan website toko online FSP Shop saat ini dengan penerapan 

metode cross selling. Cross selling merupakan sebuah suggestion yang didapatkan 
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berdasarkan data history transaksi. Menurut Chasin dalam Tama (2012), dengan 

menerapkan strategi marketing cross selling, perusahaan mampu meningkatkan 

angka penjualannya dan mampu meningkatkan loyalitas pelanggan. Cross selling 

juga mampu menentukan produk lain yang seharusnya bisa dijual juga. Dari 

permasalahan tersebut maka akan diterapkan strategi pemasaran cross selling pada 

website toko online. 

Untuk tahapan cross selling yang akan diterapkan di website ini contohnya 

seperti jika pelanggan sedang melihat suatu item produk tertentu, maka sistem 

akan menampilkan saran berupa beberapa data produk lain yang biasanya dibeli 

bersamaan dengan item produk yang sedang dilihat pelanggan tadi. 

 
1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan beberapa permasalahan yang sedang terjadi yaitu, bagaimana 

mengembangkan website penjualan FSP Shop yang menyediakan fitur 

saran/pilihan berupa produk yang sering dibeli bersamaan dengan produk yang 

bersangkutan atau cross selling? 

 
1.3. Batasan Masalah 

Adapun batasan-batasan masalah yang digunakan di dalam tugas akhir ini 

yaitu: 

1. Website toko online ini  tidak membahas tentang sistem akuntasi perusahaan. 

2. Website toko online ini tidak menangani proses pembayaran secara online 

dengan kartu kredit dan pembayaran dilakukan secara transfer antar rekening 

bank (offline payment). 
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3. Website toko online ini tidak terintegrasi dengan sistem jasa pengiriman. 

4. Strategi pemasaran cross selling website toko online FSP Shop berasal dari data 

history transaksi penjualan. 

5. Website toko online ini pada tahap awal digunakan untuk melakukan 

pemesanan barang, pencarian barang, dan pemberian suggest cross selling. 

6. Website toko online ini tidak membahas analisis data pelanggan. 

7. Website toko online ini tidak membahas sistem pemesanan atau pengadaan 

barang. 

8. Website toko online ini tidak membahas pengembalian barang.  

9. Website toko online ini tidak membahas keamanan website dan jaringan. 

 
1.4. Tujuan 

Berdasarkan masalah diatas maka tujuan dari pembuatan dari aplikasi ini 

adalah mengembangkan website penjualan yang menyediakan fitur saran/pilihan 

berupa produk yang sering dibeli bersamaan dengan produk yang bersangkutan 

atau cross selling. 

 
1.5. Sistematika Penulisan 

  Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan laporan Tugas 

Akhir ini dibedakan dengan pembagian bab-bab dengan rincian sebagai berikut: 

 
BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, “pembatan” 

masalah dan tujuan Tugas Akhir ini. 
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BAB II : LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini dijelaskan tentang teori dari website, online shop, penjualan dan 

cross selling serta teori tentang analisis dan perancangan sistem dan desain sistem. 

 
BAB III : ANALISIS DAN PERANCANGAN SISEM 

Bab ini diuraikan tentang prosedur dan langkah-langkah sistematis dalam 

menyelesaikan tugas akhir ini. Bab ini berisi tentang analisis sistem, identifikasi 

masalah, perancangan sistem, pengembangan sistem (system flow, contex 

diagram, HIPO, DFD setiap levelnya, ERD, Struktur Basis Data dan tabel, desain 

Input/Output, dan rencana evaluasi hasil) kemudian merancang uji coba. 

 

BAB IV : IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 
 
Dalam bab ini dijelaskan tentang evaluasi dari sistem yang dibuat, proses 

implementasi dari perangkat lunak yang telah melalui tahap evaluasi. 

 
BAB V : PENUTUP  

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan dan saran yang ada 

di dalam bab ini didapatkan dari hasil evaluasi dari bab empat. Kesimpulan akan 

dijelaskan hasil dari evaluasi sistem,sedangkan saran akan menjelaskan tentang 

masukan terhadap sistem untuk pengembangan lebih lanjut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Website 

Website adalah Kumpulan halaman yang digunakan untuk menampilkan 

informasi teks, gambar, animasi, dan suara, yang bersifat statis maupun dinamis 

yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masing-

masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman yang biasa kita sebut link. 

Secara teknis, web adalah sebuah sistem dimana informasi dalam bentuk teks, 

gambar, suara dan lain-lain yang tersimpan dalam sebuah internal webserver 

dipresentasikan dalam bentuk hypertext (Janner, 2000). 

 
a. Unsur-Unsur yang Ada pada Website 

1) Nama Domain 

Domain adalah nama unik yang diberikan untuk mengidentifikasi 

nama server komputer seperti web server atau email server di jaringan 

komputer ataupun internet. Nama domain berfungsi untuk 

mempermudah pengguna di internet pada saat melakukan akses ke 

server, selain juga dipakai untuk mengingat nama server yang 

dikunjungi. Nama domain ini juga dikenal sebagai sebuah kesatuan 

dari sebuah situs web. 

2) Hosting 

Hosting adalah sebuah tempat untuk menyimpan data-data di internet 

baik berupa tulisan, gambar ataupun file-file lainnya.  
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3) Scripts atau Bahasa Program 

Adalah bahasa yang digunakan untuk menerjemahkan setiap perintah 

dalam situs pada saat diakses. Jenis scripts sangat menentukan statis, 

dinamis, atau interaktifnya sebuah situs. 

 
2.2. Penjualan 

Definisi Penjualan menurut (Mulyadi, 2008) adalah kegiatan yang dilakukan 

oleh penjual dalam menjual barang atau jasa dengan harapan akan memperoleh 

laba dari adanya transaksi-transaksi tersebut dan penjualan dapat diartikan sebagai 

pengalihan atau pemindahan hak kepemilikan atas barang atau jasa dari pihak 

penjual ke pembeli. 

.Dari pengertian penjualan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Penjualan 

adalah penyerahan barang dan jasa atau aktivitasnya lainnya dalam periode 

tertentu dengan membebankan suatu jumlah tertentu kepada langganan atau 

konsumen.  

 
a. Jenis-Jenis Penjualan 

Ada beberapa jenis penjualan menurut  (Swastha, 2005) yaitu : 

1) Trade Selling  

Dapat terjadi bilamana produsen dan pedagang besar mempersilahkan 

pengecer untuk berusaha memperbaiki distributor produk-produk 

mereka. Hal ini melibatkan para penyalur dengan kegiatan promosi, 

peragaan, persediaan dan pengadaan produk baru, jadi titik beratnya 

pada penjualan melalui penyalur daripada penjualan ke pembeli akhir. 
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2) Missionary Selling  

Dalam missionary selling penjualan berusaha ditingkatkan dengan 

mendorong pembeli untuk membeli barang-barang dari penyalur 

perusahaan. Dalam hal ini perusahaan yang bersangkutan memiliki 

penyalur sendiri dalam pendistribusian produknya. 

3) Technical Selling  

Yaitu berusaha meningkatkan penjualan dengan pemberian saran dan 

nasehat pada pembeli akhir dari barang dan jasanya dengan 

menunjukkan bagaimana produk dan jasa yang ditawarkan dapat 

mengatasi masalah tersebut. 

4) New Business Selling  

Yaitu berusaha membuka transaksi baru dengan merubah calon 

pembeli menjadi pembeli. Jenis penjualan ini sering dipakai oleh 

perusahaan asuransi. 

5) Responsive Selling  

Dua jenis penjualan utama disini adalah route driving dan retailling. 

Jenis penjualan seperti ini tidak akan menciptakan penjualan yang 

terlalu besar meskipun layanan yang baik dan hubungan pelanggan 

yang menyenangkan dapat menjurus pada pembeli ulang.  

 
b. Langkah-Langkah dalam Proses Penjualan 

Menurut (Kotler, 2001), langkah-langkah dalam proses penjualan 

meliputi: 
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1) Memilih Prospek dan Menilai Langkah pertama dalam proses 

penjualan adalah memilih prospek (prospecting), yaitu mencari siapa 

yang dapat masuk sebagai pelanggan potensial.  

Tenaga penjual perlu mengetahui cara menilai prospek (qualify) 

artinya cara mengenali calon yang baik dan menyisihkan calon yang 

jelek. Prospek dapat dinilai dengan meneliti kemampuan keuangan, 

volume bisnis, kebutuhan spesial, lokasi dan kemungkianan untuk 

tumbuh. 

2) Prapendekatan.  

Sebelum mengunjungi seorang calon pembeli, tenaga penjual 

sebaiknya mempelajari sebanyak mungkin mengenai organisasi (apa 

yang dibutuhkan, siapa yang terlibat dalam pembelian) dan pembelinya 

(karakteristik dangaya membeli). Langkah-langkah ini dikenal dengan 

istilah prapendekatan. Wiraniaga sebaiknya menetapkan tujuan 

kunjungan yang mungkin untuk menilai calon, mengumpulkan 

informasi, atau membuat penjualan langsung. 

3) Pendekatan  

Dalam langkah ini, wiraniaga sebaiknya mengetahui caranya bertemu 

dan menyapa pembeli serta menjalin hubungan menjadi awal yang 

baik. Langkah ini mencakup penampilan wiraniaga, kata-kata 

pembukaan, dan tindak lanjutan. 

4) Presentasi dan Demonstrasi Dalam langkah presentasi dari proses 

penjualan, tenaga penjual menceritakan riwayat produk kepada 

pembeli, menunjukan bagaimana produk akan menghasilkan dan 
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menghemat uang. Presentasi penjualan dapat diperbaiki dengan alat 

bantu demonstrasi, seperti buku kecil, pita video, dan sempel produk. 

5) Mengatasi Keberatan Pelanggan hampir selalu mempunyai keberatan 

selama presentasi atau ketika diminta untuk memesan.  

Dalam mengatasi keberatan wiraniaga harus menggunakan pendekatan 

positif, menggali keberatan tersembunyi, meminta pembeli untuk 

menjelaskan keberatan, menggunakan keberatan sebagai peluang untuk 

memberikan informasi lebih banyak dan mengubah keberatan menjadi 

alasan untuk membeli. 

6) Menutup  

Menutup merupakan langkah dalam proses penjualan ketika wiraniaga 

meminta pelanggan untuk memesan. Tenaga penjual harus mengetahui 

cara mengenali tanda-tanda penutupan dari pembeli termasuk gerakan 

fisik, komentar dan pertanyaan. 

7) Tindak Lanjut  

Merupakan langkah terakhir dalam proses penjualan ketika wiraniaga 

melakukan tindak lanjut setelah penjualan untuk memastikan kepuasan 

pelanggan dan bisnis  berulang.  

 
c. Faktor yang Mempengaruhi Penjualan 

Dalam prakteknya perencanaan penjualan itu dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Menurut (Swastha, 2005) faktor-faktor tersebut yaitu:  

1) Kondisi dan kemampuan penjual  

Transaksi jual beli merupakan pemindahan hak milik secara komersial 

atas barang dan jasa, pada prinsipnya melibatkan dua pihak yaitu 
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penjual sebagai pihak pertama dan pembeli sebagai pihak kedua. 

Disini penjual harus dapat meyakinkan kepada pembelinya agar dapat 

mencapai sasaran penjualan yang diharapkan. Untuk maksud tersebut 

para penjual harus memahami beberapa masalah penting yang sangat 

berkaitan yaitu : Jenis dan Karakteristik barang yang akan ditawarkan, 

harga produk dan syarat penjualan seperti : pembayaran, penghantaran, 

pelayanan purna jual dan sebagainya 

2) Kondisi Pasar 

Sebagai kelompok pembeli atau pihak yang menjadi sasaran dalam 

penjualan dapat pula mempengaruhi kegiatan penjualan. Adapun Jenis 

faktor-faktor kondisi pasar yang perlu diperhatikan adalah pasarnya, 

apakah pasar konsumen, pasar penjual, pasar industri, pasar 

pemerintah /pasar internasional, kelompok pembeli atau segmen 

pasarnya,  daya belinya, frekuensi pembeliannya, keinginan dan 

kebutuhannya. 

3) Modal  

Akan lebih sulit bagi penjual untuk menjual barangnya apabila barang 

yang dijual itu belum dikenal oleh pembeli atau apabila lokasi pembeli 

jauh dari tempat penjual dalam keadaan seperti ini, penjual harus 

memperkenalkan dahulu / membawa barangnya ketempat pembeli. 

Untuk melaksanakan maksud tersebut diperlukan adanya saran serta 

usaha tersebut sepertialat transportasi, tempat peraga baik diluar 

maupun didalam perusahaan, usaha promosi dan sebagainya. Semua 
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ini hanya dapat dilakukan apabila penjual memiliki sejumlah modal 

yang diperlukan oleh perusahaan. 

4)  Kondisi Organisasi  

Perusahaan Pada perusahaan besar biasanya masalah penjualan 

ditangani oleh bagian penjualan yang dipegang oleh orang-orang 

tertentu/ ahli dibidang penjualan lain halnya dengan perusahaan kecil 

masalah-masalah penjualan ditangani oleh orang-orang yang juga 

melakukan fungsi lain. Hal ini disebabkan oleh tenaga kerjanya yang 

lebih sedikit. Sistem organisasi juga lebih sederhana masalah-masalah 

yang dihadapinya juga tidak sekompleks perusahaan besar biasanya 

masalah perusahaan ini ditangani oleh perusahaan dan tidak diberikan 

kepada orang lain.  

5) Faktor lain  

Faktor-faktor yang sering mempengaruhi penjualan yaitu perikalanan, 

peragaan, kampanye, dan pemberian hadiah. Namun untuk 

melaksanakannya diperlukan dana yang tidak sedikit. Bagi perusahaan 

yang memiliki modal yang kuat kegiatan ini secara rutin dapat 

dilakukan sebaliknya perusahaan kecil jarang melakukan karena 

memiliki modal sedikit.  

 
2.3. Cross Selling 

Menurut Cohen , Kamakura, Ramaswami, Srivastava dalam (Tama, 2010), 

Strategi pemasaran Cross selling adalah sebuah istilah umum yang digunakan untuk 

menjelaskan penjualan additional products dan layanan kepada pelanggan yang telah 

mempesan sesuatu dari perusahaan. 
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Menurut (Tama, 2010), Perusahaan dapat mengidentifikasi kebutuhan dan 

keinginan pelanggan untuk menetapkan additional product dari produk utamanya. 

Additional product yang disarankan dapat berupa common-sense-based (contohnya, 

jika pelanggan mempesan sebuah kamera digital, maka Cross selling produknya 

biasanya adalah memory card, case, dan spare-battery) atau dapat pula berupa data-

driven (Cross selling didapat dari data penjualan history pelanggan). 

Cross selling biasanya digunakan oleh sebagian besar online store untuk 

menentukan rekomendasi produk apa yang seharusnya dijual. Sebagai contoh dapat 

dilihat salah satu online bookstore terkemuka seperti Amazon.com dapat dengan jelas 

terlihat bahwa jika seorang pelanggan mempesan buku secara online maka website 

akan memberikan pula rekomendasi mengenai related books yang direkomendasikan 

untuk dipesan. Menurut Tang, MacLennan dalam (Tama, 2010), Hal ini dapat 

dilakukan melalui analisis cross selling berdasarkan pola pemesanan pelanggan yang 

bertransaksi secara online melalui website.  

Business Rules

Camera B

Camera A

The Up-Sell The Cross-Sell

Memory Card

Spare Battery

Case

Correlations

Customer 
Purchase 
history

Market Basket 
Data

Product 
Relationship 

Strength

Customer And Product Analitycs

Business rules are created based on product relationships to 
maximize the propensity to purchase.

Rule 1. Dictates that there is a 
high likelihood move from 
camera A to higher profit margin 
product digital camera B

Rule 2. Dictates the realtive 
likelihood that a customer will 
purchase complementary 
products related  to camera B

 

Gambar 1. Business rules dengan Cross Selling. 
Sumber:  (Tama, 2010)  



 
 

 

BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 
Pada tahapan ini akan dilakukan analisis dan perancangan sistem, dimana 

model pengembangan akan menggunakan model waterfall, dimana model 

waterfall terdapat beberapa langkah yang dilakukan yaitu analisis kebutuhan, 

desain sistem, pengkodean sistem, pengujian sistem, dan deploy sistem. Secara 

garis besar digambarkan seperti pada Gambar 3.1. 

 

 

Requirement
(Analisa Kebutuhan)

System Analysis
(Analisa Sistem)

Design
(Perancangan)

Implementation
(Implementasi)

Testing
(Pengujian)

Maintenance
(Perawatan)

 

Gambar 3.1 System Development Life Cycle (SDLC) Model Waterfall 

(Youssef Bassil, 2011) 
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2.4. Analisa Kebutuhan 

3.1.1 Identifikasi Masalah 

Friendship (FSP) Shop merupakan sebuah toko usaha yang berlokasi di 

Jalan Semampir Tengah Gang 6/6 - Surabaya 60213 Jawa Timur. FSP Shop 

menjual bermacam produk pakaian untuk kalangan anak muda seperti baju (Shirt 

dan T-shirt), celana jins, jaket dan aksesoris (slayer, topi dan lain-lain). 

Penjualan yang dilakukan oleh pihak FSP Shop saat ini dilakukan dengan 

cara melalui website toko online. User atau pengguna website toko online ini 

mencakup pemilik selaku admin dan pelanggan FSP Shop itu sendiri. Untuk saat 

ini, website penjualan yang digunakan oleh FSP Shop masih sangat sederhana 

dimana hanya mencakup proses transaksi penjualan saja. Berikut ini adalah 

Gambaran proses bisnis dari hasil observasi yang ada, yang akan diGambarkan 

dalam diagram berikut ini tentang transaksi penjualan dan pembuatan laporan 

penjualan: 

 
A. Transaksi Penjualan Melalui Web 

Proses bisnis transaksi penjualan pada website FSP Shop selama ini dapat 

dilihat pada Gambar 3.2. Proses ini dimulai dari pelanggan yang melakukan 

pencarian dan pemilihan produk yang ingin dibelinya. Setelah selesai melakukan 

pemilihan, pelanggan dapat melakukan pembelian dengan melakukan klik pada 

“add to cart” lalu dapat melakukan checkout untuk kemudian pelanggan akan 

dihadapkan pada shopping cart dan memberikan informasi pengiriman dan 

pembayaran setelah selesai pelanggan akan mendapatkan sebuah nota penjualan. 

Kemudian sistem akan memberikan informasi pemesanan pada bagian admin 
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sehingga pihak admin dapat melakukan proses penyiapan dan pengiriman barang 

pesanan.  

Pelanggan Admin Toko

Start

Melakukan 
Pencarian dan 

Pemilihan Produk

Proses Menanpilkan 
Data produk

Display Data 
Produk yang 

Dicari dan Dipilih 
Pelanggan

Membeli?

Tidak

Proses Pemesanan

Ya

Display Data 
Pemesanan 
Pelanggan

END

Melakukan 
Proses 

Pengiriman 
Barang

Proses Mengurangi 
Stok Barang

 

Gambar 3.2 Alur Transaksi Transaksi Penjualan Pada Website 

Website tidak memfokuskan pada kepentingan dan kepuasan pelanggan yang 

terbukti dengan tidak ada variasi penawaran dan pelayanan kepada pelanggan. 

Website toko online FSP Shop saat ini juga tidak membuat variasi penawaran 

barang terhadap pelanggan, dimana strategi membuat penawaran terhadap barang 

yang sering dibeli bersamaan dengan produk yang bersangkutan memungkinkan 
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peningkatan penjualan yang dilakukan oleh toko dan dapat membantu toko 

mendapatkan profit yang diinginkan apabila pelanggan yang bersangkutan tertarik 

untuk melakukan pembelian terhadap produk yang ditawarkan. 

Hal tersebut berdampak pada penjualan usaha toko baju tersebut ke depan, 

memungkinkan hilangnya loyalitas pelanggan, dan mengakibatkan pelanggan 

tidak mau berbelanja lagi di toko tersebut. Disamping dua masalah tersebut, FSP 

Shop sendiri berkeinginan dapat meningkatkan jumlah penjualan tiap item 

kedepannya serta terus menjaga loyalitas pelanggan. 

Dari identifikasi masalah diatas, maka dapat disimpulkan bahwa FSP Shop 

membutuhkan sebuah sistem informasi yang dapat membantu pelanggan untuk 

melakukan pencarian produk, pembelian, pembayaran, dan suggest produk dari 

strategi Cross selling dan pembuatan laporan transaksi penjualan yang berisi data 

transaksi penjualan, stok harian dan barang terlaris. 

Maka dalam tahap ini juga dituliskan perincian terhadap identifikasi masalah 

yang timbul pada FSP Shop dan akibat yang bisa ditimbulkan dari masalah 

tersebut. Dari data tersebut, juga ditentukan tujuan perbaikan sistem yang berupa 

target dan batasan sistem yang akan dibuat. Tabel identifikasi masalah dapat 

dilihat pada tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Tabel Identifikasi Masalah 

No. Cause and effect analysis Sistem improvement objectives 
Masalah Akibat Target Sistem Batasan Sistem 

1. Website 
tidak 
membuat 
variasi 
penawaran 
produk 

Pelanggan 
tidak 
mengetahui 
produk-produk 
lain yang 
sering dibeli 

Sistem dapat 
memberikan 
informasi 
mengenai cross 
selling produk 
sebagai upaya 

Sistem mampu 
menampilkan 
rekomendasi cross 
selling sebagai upaya 
pemberian informasi 
pilihan produk yang 
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No. Cause and effect analysis Sistem improvement objectives 
Masalah Akibat Target Sistem Batasan Sistem 

pada 
pelanggan 

bersamaan 
dengan  
produk yang 
sedang 
dipilihnya. 

pemberian 
informasi pilihan 
produk yang 
sering dibeli 
bersamaan 

sering dibeli 
bersamaan 

 

3.1.2 Analisis Kebutuhan 

Dengan adanya permasalahan diatas maka dibuatlah perancangan analisis 

kebutuhan, dimulai dari proses identifikasi informasi kebutuhan pengguna seperti, 

kepada siapa informasi disampaikan, informasi apa saja yang perlu disajikan, 

seberapa detail informasi tersebut disampaikan dan apa saja yang diperlukan 

untuk mendapat informasi tersebut. Informasi disajikan kepada pihak yang 

berwenang dalam sistem yang akan diuraikan dalam tabel 3.2. 

 
A. Kebutuhan Informasi Pelanggan 

Merupakan output sistem yang dapat digunakan pelanggan sebagai modal 

sebelum melakukan pengambilan keputusan dalam kegiatan pencarian dan 

pemesanan barang pada FSP Shop. Daftar laporan informasi pelanggan dapat 

dilihat pada tabel 3.2. 
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 Tabel 3.2 Tabel Kebutuhan Informasi Pelanggan  

No. Kebutuhan Informasi Tujuan Data yang 
dibutuhkan Utama Detail 

1. Cross selling 
Produk 

Data produk yang 
sering dibeli 
bersamaan dengan 
produk yang 
bersangkutan   

Digunakan 
untuk 
melihat, 
memilih 
dan 
menentukan 
produk 
yang akan 
dibeli 

Data 
Produk, 
Data 
Penjualan 

 

Dalam perancangan ini dirumuskan permasalahan yang sedang dihadapi 
oleh FSP Shop yaitu bagaimana membuat memberikan saran atau pilihan berupa 
produk yang sering dibeli bersamaan dengan produk yang sedang ditampilkan di 
layar monitor. 

 
2.5. Analisis Sistem 

Pada tahapan ini masalah atau tugas akan didesain dan dimodelkan dengan 
bantuan dari komputer guna menyederhanakan dan mendapatkan solusi dari 
masalah tersebut, desain sistem berfokus pada masalah teknis atau soal 
implementasi sistem. 

 

3.2.1 Model Pengembangan 

Model pengembangan yang dilakukan mengikuti pola waterfall model, 

dimana pada saat ini telah mencapai tahap desain. Tahapan sebelumnya 

merupakan tahapan analisis, dimana tahapan analisis terbagi menjadi dua yaitu 

analisis masalah yang akan menghasilkan analisis kebutuhan sistem. 

Dari analisis kebutuhan sistem diatas, dirancanglah sebuah data input-

proses-output untuk mengetahui output apa saja yang dihasilkan dalam memenuhi 

proses transaksi penjualan pada FSP Shop. Adapun perancangan blok diagramnya 

pada Gambar 3.3 
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Input Proses Output

Input Proses Output

Data Produk

Data Penjualan

Item produk lain 
yang ditawarkan

Mengambil Data 
Produk yang sedang 
di pilih pelanggan.

Melihat Data Histori 
Produk

Menampilkan Data 
Cross Selling

Data Detail 
Penjualan

 

Gambar 3.3 Blok Diagram Sistem Penjualan pada toko online FSP Shop 

 
a. Input 

Pada websites penjualan ini terdapat masukan (input) yang berasal dari data 

master maupun transaksi, diantaranya: 

1. Data Produk 

Data produk ini berisi tentang keseluruhan data yang terdapat pada FSP 

Shop. Data produk ini berupa id produk, nama, merk, harga jual, foto, keterangan 

dan status produk. 

2. Data Penjualan 

Data transaksi penjualan ini merekap seluruh hasil penjualan yang ada di 

website penjualan. Data transaksi penjualan ini nantinya akan terintegrasi dengan 

data produk. 
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3. Data Detail Penjualan 

Data detail penjualan merupakan detail dari transaksi penjualan yang yang 

tersimpan pada data penjualan. Data detail penjualan ini berisi tentang rician dari 

produk apa saja yang di beli oleh pelanggan pada suatu transaksi penjualan 

tertentu. 

 
b. Proses Data 

1. Proses Mengambil Data Produk yang Sedang di Pilih Pelanggan 

Mengambil data produk yang sedang di pilih pelanggan dilakukan dengan 

mencari data produk dengan memasukkan nama produk yang akan dicari. 

2. Melihat Data Histori 

Mengambil data histori dilakukan dengan mencari data histori dengan 

memasukkan nama produk yang akan dicari pada data histori.  

3. Analisis Suggest Cross Selling 

Untuk mendapatkan hasil analisa cross selling digunakan aturan asosiasi 

atau yang biasa dikenal dengan association rules. Algoritma yang digunakan 

untuk menghasilkan aturan asosiasi yaitu algoritma market basket analysis 

(MBA) dimana algoritma ini masuk dalam The Top Ten Algorithms in Data 

Mining menurut Wu dan Kumar, 2009 dalam (Susanto & Suryadi, 2010).  

Algoritma MBA di dapat dari nilai support (dukungan) dan  nilai confidence 

yang tertinggi dari himpunan dua item. Nilai support dan nilai confidence di dapat 

dengan persamaan : 

Persamaan nilai support 

𝑠𝑠(𝐴𝐴 ⇒ 𝐵𝐵) =
𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗ℎ 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚 𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 𝐴𝐴 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑 𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 𝐵𝐵

𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗ℎ 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  
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Persamaan nilai confidence 

𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐(𝐴𝐴 ⇒ 𝐵𝐵) =
𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗ℎ 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚 𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 𝐴𝐴 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑 𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 𝐵𝐵

𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗ℎ 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚 𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 𝐴𝐴  

 
c. Output  

1. Item Produk yang ditawarkan 

Item produk yang ditawarkan merupakan hasil output yang didapat dari hasil 

perhitungan metode cross selling  

 
3.2.2 Desain Arsitektur Sistem 

Desain arsitektur sistem perlu memperhatikan siklus hidup dari sistem yang 

akan dibuat. Yang pertama mendesain sistem sesuai kebutuhan, hal ini meliputi 

pengGambaran sistem flow, diagram  berjenjang, DFD (Data Flow Diagram), 

ERD (Entity Relationship Diagram), struktur database, juga meliputi desain 

Interface. Langkah berikutnya setelah selesai mendesain sistem, hasil desain 

sistem tersebut akan direalisasikan atau dikembangkan dengan perangkat lunak 

yang sesuai. 

 
a. Sistem Flow 

Dari beberapa proses bisnis tersebut dapat diGambarkan menjadi sistem flow 

yang dapat dilihat pada Gambar 3.4 Sistem Flow Menampilkan Data Cross 

Selling. 

 



22 
 

 
 

Menampilkan Data Cross Selling

Pelanggan Sistem

Start

End

Proses Menentukan 
Nilai Support dan 
Confidence dari 

Produk yang Sedang 
di Lihat 

(Menampilkan Data 
Cross Selling)

Display Cross Selling

Penjualan

Id Produk yang Sedang di Lihat

Detail 
Penjualan

Memiliki nilai 
support dan 
confidence 

tertinggi

Ya

Tidak

Produk
Mengambil Data 

Produkyang Sedang 
di Pilih Pelanggan

Melihat Data Histori 
Produk

 

 Gambar 3.4 Sistem Flow Input Data Produk 

 
b. Context Diagram 

Gambaran sistem pada context diagram mengGambarkan informasi dan data 

yang keluar dari sistem dan masuk ke dalam sistem. Pengembangan website toko 

online FSP Shop dengan metode cross selling memililiki 1 external entity yaitu                               

pelanggan. Penjelasanya adalah seperti pada Gambar 3.5. 
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Gambar 3.5 Contex Diagram Pengembangan Website Toko Online dengan 

 

c. DFD –Level 0 

Gambaran sistem pada DFD level 0 merupakan hasil decompose dari contex 

diagram, pada saat pembuatan DF 

D Level 0 terdapat pengembangan-pengembangan dari contex diagram, 

berikut DFD level 0 pada Gambar 3.6 

 

Gambar 3.6 Diagram Level 0 Pengembangan Website Toko Online dengan  
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d. Conceptual Data Model (CDM) 

Sebuah conceptual data model (CDM), merupakan Gambaran dari struktur 

logistic dari sebuah basis data. Pada CDM terdapat relasi antara tabel yang satu 

dan tabel yang lain. Relasi tersebut antara lain one to one, one to many, dan many 

to many. Jika CDM di generate maka akan menghasilkan Physical Data Model 

(PDM). 

 

Gambar 3.7 CDM Pengembangan Website Toko Online dengan Metode  
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e. Physical Data Model (PDM) 

 

Gambar 3.8 PDM Pengembangan Website Toko Online dengan Metode  

 
 
3.2.3 Desain Database 

Tabel-tabel yang digunakan pada sistem yang telah dibuat ini sebagaimana 

yang terdapat pada Physical Data Model yaitu: 

a. Tabel Master Produk 

Primary Key : IdProduk 

Foreign Key : - 

Fungsi : Berfungsi untuk menyimpan produk yang dimiliki oleh 

FSP Shop  
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Tabel 3.3 Master Produk 

No. Field Name Data Type Length Constraint 
Foreign Key 
On 

Field 
On 

Table 
1. IDProduk Varchar 10 PK - - 

2. NamaProduk Varchar 100 Not Null - - 

3. HargaProduk Int  Not Null - - 

4. BeratProduk Varchar  Not Null - - 

5. JumlahProduk Int  Not Null - - 

6. FotoProduk1 Longblob   Not Null - - 

7. FotoProduk2 Longblob  Not Null - - 

8. FotoProduk3 Longblob  Not Null - - 

9. FotoProduk4 Longblob  Not Null - - 

10. StatusProduk Varchar 20 Not Null - - 

 

 
b. Tabel Penjualan 

Primary Key : IdPenjualan 

Foreign Key : EmailPelanggan 

Fungsi : Berfungsi untuk menyimpan data transaksi penjualan. 

Tabel ini memiliki FK pada field EmailPelanggan dari 

tabel Pelanggan. 
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Tabel 3.4 Penjualan 

No. Field Name Data 
Type Length Constraint 

Foreign Key 

On 
Field 

On 
Table 

1. IdPenjualan Varchar 12 PK - - 

3. TanggalPenjualan Datetime  Not Null - - 

4. TotalPenjualan Int  Not Null - - 

5. BeratPengiriman Decimal  Not Null - - 

6. HargaPengiriman Int  Not Null - - 

7. TotalKeseluruhan int  Not Null - - 

8. StatusPenjualan Varchar 10 Not Null - - 

 

c. Tabel Detail Penjualan 

Primary Key : IdDetailPenjualan 

Foreign Key : IdPenjualan, IdProduk 

Fungsi : Tabel ini merupakan tabel detail hasil hubungan many to 

many antara tabel Produk dan Tabel Penjualan. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.5 Detail Penjualan 
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No. Field Name Data 
Type Length Constraint 

Foreign Key 

On Field On 
Table 

1. IdDetailPenjualan Int  PK - - 

2. IdPenjualan Varchar 12 FK1 IdPenjua
lan 

Penju
alan 

3. IdProduk Varchar 10 FK2 IdProduk Produ
k 

4. BeratProduk Int  Not Null - - 

5. HargaProduk Int  Not Null - - 

6. JumlahProduk Int  Not Null - - 

7. UkuranStok Int  Not Null - - 

 

3.2.4 Desain User Interface 

Desain user Interface diperlukan untuk menghasilkan tampilan yang 

digunakan pengguna untuk berinteraksi dengan sistem. Desain user Interface akan 

dibuat dan didesain semudah mungkin agar tidak mempersulit pengguna. 

 
a. Desain Interface Halaman Detail Produk 

Detail produk diperoleh ketika pelanggan melakukan klik pada Gambar 

yang diinginkannya lalu melakukan klik pada “Lihat Detail” seperti yang akan 

diGambarkan pada Gambar 3.9. Setelah pelanggan melalukan klik pada “Lihat 

Detail” maka pelanggan akan dihadapkan pada form detail produk yang 

ditunjukkan pada Gambar 3.10. Halaman detail produk akan menampilkan 

informasi detail mengenai produk, informasi tersebut berupa Gambar produk, 

nama, merek, kategori, rating, harga, jumlah stok, ketersediaan, ukuran dan warna 

produk. Pada halaman ini juga ditampilkan fitur suggest Cross selling pada 

rekomendasi produk. Melalui halaman ini, pelanggan juga dapat langsung 
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melakukan pembelian dengan melakukan klik pada button “Tambahkan Ke Daftar 

Belanja”. 

FSP Shop

Slider Show

Gambar 1

Kategori 2

Kategori 1

Kategori

Kategori 3

Merek

MerekKategoriBeranda Tentang FSP Shop

Sub Kategori 1

Pencarian

MasukDaftar Keinginan

Produk Terbaru

Keranjang Belanja Status Pemesanan

Lihat Selengkapnya

Lihat Detail

Gambar Gambar

Rp. _________
Nama Produk
Rating Produk

 
 

Gambar 3.9 Desain Interface Halaman Lihat Detail Produk 
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FSP Shop

Gambar 1

Gambar Gambar Gambar 

Nama Produk

Detail Produk

Lihat Produk Lain

Produk 1 Produk 2 Produk 3 Produk 4

Kategori 2

Kategori 1

Kategori

Kategori 3

Merek

MerekKategoriBeranda Tentang FSP Shop

Sub Kategori 1

Pencarian

Text

Text

Merek : Kategori :

Rating Produk         Tambahkan Ke Daftar keinginan

Harga Produk

MasukDaftar Keinginan Keranjang Belanja Status Pemesanan

Tambahkan Ke Daftar Belanja

Jumlah Stok :

Ketersediaan :

Ukuran :

Warna :

 
 

Gambar 3.10 Desain Interface Halaman Detail Produk dan Cross selling Produk 
 

 
2.6. Rancangan Pengujian dan Evaluasi Sistem 

3.3.1.Uji Coba Fungsi Sistem 

Website toko online penjualan yang telah dirancang harus diuji untuk 

mengetahui apakah sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Type testing 

pada aplikasi ini adalah Content dan Functionality Testing, dimana menurut 

(Romeo, 2003) pada type ini dilakukan testing terhadap isi dan fitur seperti yang 

terdapat pada website umumnya, kemudian memastikan apakah sudah lengkap 

dan berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Secara garis besar, uji coba yang 

dilakukan adalah proses menampilkan rekomendasi Cross Selling. Pengujian akan 

dilakukan dengan metode black box testing. Black box testing berfokus pada unit 
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program apakah telah memenuhi kebutuhan (requirement) yang disebutkan dalam 

spesifikasi. Cara pengujian dilakukan dengan menjalankan atau mengeksekusi tiap 

unit atau modul, kemudian diamati dari testing tersebut apakah sudah sesuai 

dengan proses bisnis yang diinginkan. Hal-hal yang diujikan adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.6 Rencana Pengujian Website Toko Online 

Requirement yang diuji Fungsi yang diuji 

Fitur rekomendasi Cross 
Selling 

Memilih salah satu barang, maka akan 
ditampilkan barang yang sering dibeli bersamaan. 

 

a. Desain Uji Coba Fitur Rekomendasi Cross Selling 

Desain uji coba Cross selling bertujuan untuk menguji apakah Cross selling 

sudah menampilkan data barang yang yang sering dibeli bersamaan. Desain uji 

coba fitur Cross selling dapat dilihat pada tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Desain Uji Coba Fitur Cross Selling 

Test 
Case ID 

Tujuan Input Output  yang 
diharapkan 

Output  
sistem 

1. Memilih 
suatu item 
produk  

Melakukan “klik” 
pada Gambar yang 
ditampilkan 

(Produk: Flanel 
GF0387) 

Rekomendasi Jodas, 
Flanel Nine Nine 
GF031, Chino Pants 
Coffee dan Flanel 
Brother Bross White 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 

Pada tahap ini, desain yang telah dibuat pada tahap sebelumnya 

diimplementasikan dalam bentuk kode-kode program. Perangkat lunak lain 

dibutuhkan pengembang untuk melakukan menuliskan kode-kode program. Selain 

itu perangkat lunak lain juga dibutuhkan untuk melakukan pengembang dalam 

membangun database dari desain yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. 

Beberapa tahapan dalam implementasi sistem ini meliputi pengkodean website, 

running website, testing dan installasi website. 

Tahapan Testing dan Evaluasi 
 

Pengkodean 
Aplikasi Running Aplikasi

Setting dan 
Install Aplikasi

Testing dan 
Evaluasi Aplikasi

 
 

Gambar 4.1 Blok Diagram Implementasi dan Evaluasi 
 
 

Pada blok diagram diatas dalam proses terdapat 4 proses yaitu pengkodean 

website, running website, testing website dan install website. Pengkodean yaitu 

pembuatan website menggunakan kode-kode program. Hasil dari pengkodean 

menjadi website FSP Shop dengan metode Cross Selling. Setelah itu dilakukan 

running dan testing untuk mendapatkan kesesuaian antara desain yang dibuat 

dengan website yang dihasilkan. Untuk melakukan website dapat berjalan pada 
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komputer pribadi maka pengembang melakukan install website pendukung yaitu 

XAMPP. 

4.1 Implementasi  

Tahap implementasi merupakan suatu tahap penerapan dari analisis dan 

desain sistem yang telah dibuat sebelumnya. Sistem yang dibangun pengembang 

adalah berbasiskan web. Untuk dapat menjalankan sistem tersebut dengan baik 

dibutuhkan beberapa persyaratan mengenai perangkat keras dan perangkat lunak 

yang harus dipenuhi. Sehingga aplikasi ini dapat berjalan dengan baik. 

 
4.1.1 Kebutuhan Perangkat Keras 

Agar sistem yang telah dibangun dapat berjalan dengan baik, dibutuhkan 

spesifikasi perangkat keras untuk server yang memadai, dalam hal ini spesifikasi 

server adalah spesifikasi server dari penyedia layanan hosting 

www.jagoanhosting.com, berikut spesifikasinya: 

1. Processor Intel Xeon 2 Hexa Core 67 GHz 

2. RAM 8 Gigabytes DDR3 

3. Harddisk Dirve 1 TB 

Kebutuhan perangkat keras client untuk mengakses website toko online ini 

adalah: 

1. PC, Notebook dengan monitor resolusi 1280 x 800 

2. Koneksi internet dengan kecepatan rata-rata antara 28 Kbps- 128 Kbp 

 

 

 

4.1.2 Kebutuhan Perangkat Lunak 

http://www.jagoanhosting.com/
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Untuk mengakses toko online berbasis web ini, pengguna tidak perlu 

memenuhi kebutuhan perangkat lunak server, melainkan hanya kebutuhan 

perangkat lunak client. Kebutuhan perangkat lunak server adalah: 

1. Sistem operasi: Windows 7 Profesional 

2.  Web server: XAMPP untuk windows 

3. Database: MYSQL versi 5 keatas 

4. Bahasa pemrograman: PHP versi 5 keatas 

5. Teknologi perangkat lunak pendukung: HTML, CSS, JS/JQuery 

Kebutuhan perangkat lunak client untuk mengakses sistem berbasis web ini 

adalah: 

A-Grade Browser (Mozila Firefox versi 15 keatas, Google Chrome versi 18 

keatas, Internet Exploler versi 8 ke atas) 

4.1.3 Kebutuhan Hosting 

Kebutuhan hosting website FSP Shop ini menggunakan jasa layanan 

penyedia hosting dari www.jagoanhosting.com, spesifikasi hosting yang 

digunakan dalam website FSP Shop ini adalah: 

1. Disk Space: 8000 MB 

2. Share Bandwith: UNMETERED  

 
4.1.4 Pembuatan Program 

Pada tahapan ini akan dijelaskan pembuatan website ini, pengembang 

menggunakan bahasa pemrograman PHP untuk mengembangkan website ini, 

dalam menuliskan kode-kode program, pengembang dibantu dengan perangkat 

lunak yang bernama PHP Storm. PHP Storm memungkinkan pengembang untuk 

http://www.jagoanhosting.com/
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dapat menuliskan kode-kode program dengan rapi dan terstruktur. Dengan 

perangkat lunak ini, kode-kode yang mengandung warning atau error dapat 

segera diketahui sehingga pengembang dapat lebih cepat dalam memperbaiki 

kode-kode yang tidak sesuai. 

XAMPP digunakan sebagai web server pada tahap pengembangan website 

FSP Shop dengan metode Cross Selling. Perangkat lunak ini dipilih karena 

terintegrasi dengan X-Server, Apache, MySQL darabase, dan PHP. Selain itu 

XAMPP adalah freeware sehingga pengembang dapat memanfaatkannya secara 

gratis. 

 
4.1.5 Pemasangan Program 

Untuk menginstall website tersebut sebenarnya cukup mudah karena 

pengembang memanfaatkan layanan penyedia jasa hosting, jadi kebutuhan 

perangkat keras dan perangkat lunak sudah disediakan, jadi pengembang cukup 

melakukan upload hasil pekerjaannya ke server layanan jasa hosting dengan 

menggunakan jasa FTP melalui perangkat lunak seperti FileZilla. 

 
Gambar 4.2 Perangkat Lunak FileZilla 
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Selanjutnya setelah terpenuhi login menggunakan FIlezilla ke server jagoan 

hosting maka akan muncul gambar 4.3, sisanya tinggal upload file kode program 

ke server. 

 
Gambar 4.3 Halaman Utama FileZilla saat terhubung dengan server FTP 

 
 
 
 
 
 
 

4.1.6 Implementasi Aplikasi 

Pada sub bab ini akan dibahas tentang mengimplementasikan rancangan 

sistem kedalam website FSP Shop. Berikut ini penjelasan singkat dari 

implementasi sistem. 

4.1.6.1 Tampilan Detail Produk dan Suggest Rekomendasi Cross Selling 

Tampilan detail produk akan ditemukan pada saat pelanggan melihat 

melakukan klik pada button “Lihat Detail” dari produk yang diinginkan, halaman 

ini digunakan pelanggan agar dapat melihat informasi detail mengenai produk 
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yang bersangkutan. Pada halaman ini pula, ditampilkan rekomendasi cross selling 

produk. 

 
 

Gambar 4.4 Halaman Produk 
Setelah melakukan klik “Lihat Detail” pada salah satu produk, maka akan 

ditampilkan informasi detail produk yang dimiliki oleh produk tersebut. Tampilan 

detail produk dapat dilihat pada gambar 4.5 
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Gambar 4.5 Halaman Detail Produk Flanel GF0387 
 

 
Rekomendai cross selling akan ditemukan saat pelanggan membuka salah 

satu detail produk pakaian, rekomendasi ini digunakan oleh pelanggan sebagai 

bahan pertimbangan untuk pembelian produk yang sering di beli bersamaan 

dengan produk bersangkutan.  
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Gambar 4.6 Halaman Rekomendasi Cross selling dari Produk Flanel GF0387 
 

4.2 Evaluasi 

Setelah melakukan implementasi, maka langkah selanjutnya adalah uji coba 

dan evaluasi dengan tujuan untuk mengetahui apakah aplikasi yang dibuat dapat 

menghasilkan output yang diharapkan. Uji coba dan evaluasi dilakukan terhadap 

fungsi-fungsi sistem yang telah ditulis pada rancangan di BAB III. 

 
4.2.1 Uji Coba Fitur Rekomendasi Cross selling 

Proses uji coba tampilan suggest cross selling dilakukan melalui sebuah test 

case. Test case yang dilakukan adalah melihat detail produk yang diinginkan. 

Sehingga sistem akan memberikan output balik berupa rekomendasi produk yang 

dimiliki oleh produk tersebut.  

Untuk mendapatkan hasil analisa cross selling digunakan aturan asosiasi 

atau yang biasa dikenal dengan association rules. Algoritma yang digunakan 
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untuk menghasilkan aturan asosiasi yaitu algoritma market basket analysis 

(MBA) dimana algoritma ini masuk dalam The Top Ten Algorithms in Data 

Mining menurut Wu dan Kumar, 2009 dalam (Susanto & Suryadi, 2010).  

Algoritma MBA di dapat dari nilai support (dukungan) dan  nilai confidence 

yang tertinggi dari himpunan dua item. Nilai support dan nilai confidence di dapat 

dengan persamaan : 

Persamaan nilai support 

𝑠𝑠(𝐴𝐴 ⇒ 𝐵𝐵) =
𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗ℎ 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑘𝑘𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚 𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 𝐴𝐴 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑 𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 𝐵𝐵

𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗ℎ 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  

 
Persamaan nilai confidence 

𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐(𝐴𝐴 ⇒ 𝐵𝐵) =
𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗ℎ 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚 𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 𝐴𝐴 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑 𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 𝐵𝐵

𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗ℎ 𝑡𝑡𝑟𝑟𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚 𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 𝐴𝐴  

 

Proses untuk menghasilkan suggest cross selling menggunakan data produk 

pada produk Produk Flanel GF0387 memiliki tahapan sebagai berikut: 

1. Mancari produk yang sering dibeli bersamaan dengan produk Flanel GF0387 

dari data Transaksi Penjualan 

Tabel 4.1 Tabel Transaksi Pada FSP SHOP 
 

Id Transaksi Id Produk Nama Produk 
20160628-001 CP013 Jodas 
 KP003 Flanel Brother Bross White 
20160628-002 KP018 Flanel Nine Nine GF031 
  CP013 Jodas 
  KP013 Flanel GF0387 
20160627-001 KP013 Flanel GF0387 
  KP003 Flanel Brother Bross White 
wsqaaaa  CP013 Jodas 
20160625-001 KP018 Flanel Nine Nine GF031 
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Id Transaksi Id Produk Nama Produk 
  KP013 Flanel GF0387 
20160624-001 CP004 Chino Pants Coffee 
  KP013 Flanel GF0387 
20160624-002 KP012 Flanel GF0386 
 KP008 Flanel GF0382 
20160624-003 KP017 Flanel Nine Nine GF030 
 KP012 Flanel GF0386 
 KP012 Flanel GF0386 

 

2.  Menemukan produk-produk yang sering dibeli bersamaan dengan produk 

Flanel GF0387 

Tabel 4.2 Tabel Produk yang Sering di Beli Bersamaan dengan  
Produk Flanel GF0387 

 

Id Produk Nama Produk 
Jumlah di Beli 
Bersamaan 

CP004 Chino Pants Coffee 1 
KP003 Flanel Brother Bross White 1 
KP018 Flanel Nine Nine GF031 2 
CP013 Jodas 2 

 

3. Menentukan Nilai Support dan Confidance dari produk yang sering di beli 

bersamaan menggunakan rumus yang sudah di tentukan di atas dan 

mengurutkan nilai support dan confidence dari yang tertinggi 

Tabel 4.3 Tabel Nilai Support dan Confidence dari Produk Flanel GF0387  
di Urutkan dari yang Paling Tinggi  
 

Id 
Produk 

Nama Produk Jumlah di 
Beli 
Bersamaan 

Support Confidence 

CP013 Jodas  2 0.125  0.5 

KP018 Flanel Nine Nine 
GF031  

2 0.125 0.5 
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CP004 Chino Pants Coffee  1 0.0625 0.25 

KP003 Flanel Brother Bross 
White 

1 0.0625 0.25 

Uji coba pembuatan suggest cross selling dapat dilihat pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Uji Coba Tampilan Pembuatan Suggest Cross selling 
 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang 
diharapkan 

Output sistem 

1. Memilih suatu 
item produk  

Melakukan 
“klik” pada 
gambar yang 
ditampilkan 

(Produk: 
Flanel 
GF0387) 

Rekomendasi 
Jodas, Flanel 
Nine Nine 
GF031, Chino 
Pants Coffee 
dan Flanel 
Brother Bross 
White 

Rekomendasi 
Jodas, Flanel 
Nine Nine 
GF031, Chino 
Pants Coffee 
dan Flanel 
Brother Bross 
White 

 

Suggest rekomendasi cross selling ini dapat ditampilkan dengan baik oleh 

sistem seperti pada gambar 4.7. 
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Gambar 4.7 Rekomendasi Cross selling Flanel GF0387 
4.2.2 Evaluasi  

Evaluasi dilakukan untuk melakukan pengujian sistem. Apakah sistem yang 

telah dibuat dapat berjalan sesuai dengan tujuan. Jika terjadi perbedaan hasil maka 

sistem yang dibuat masih memiliki kemungkinan kesalahan, oleh karena itu 

diperlukan beberapa perbaikan. Proses pengujian menggunakan black box testing 

dimana website diuji dengan melakukan berbagai percobaan untuk membuktikan 

bahwa website yang dibuat telah sesuai dengan tujuan. Berikut ini adalah hasil 

evaluasi dari website yang dibangun. 

Tabel 4.5 Evaluasi Website FSP Shop 
 

Permasalahan 
Peyelesaian Oleh 

Website Pada Fitur Hasil Bukti 

Website tidak 
membuat variasi 
penawaran 

Website menyediakan 
fasilitas rekomendasi 
cross selling 

View 
rekomendasi 
cross selling 

Terpenuhi Pada 
gambar 4.48 
pada 
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Permasalahan Peyelesaian Oleh 
Website 

Pada Fitur Hasil Bukti 

produk pada 
pelanggan 

pada 
halaman 
detail produk 
yang 
ditampilkan 
pada layar 
monitor 

rekomendasi 
Cross 
selling 

 



 
 

 46  

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan uji coba dan evaluasi dengan pihak FSP Shop pada 

website FSP Shop dengan metode cross selling, maka didapatkan bahwa website 

dapat membantu memberikan rekomendasi pilihan produk terhadap produk yang 

sering dibeli bersamaan dengan produk yang bersangkutan atau rekomendasi 

cross selling.  

 

5.2 Saran  

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan kepada peneliti berikutnya 

apabila ingin mengembangkan sistem yang telah dibuat ini agar menjadi lebih 

baik adalah sebagai berikut: 

1. Website toko online mendatang sebaiknya dapat diintegrasikan dengan 

Facebook, twitter, instagram, dan lain-lain sehingga dapat mempromosikan 

produk baru yang telah ditambahkan melalui jejaring sosial yang lebih luas. 

2. Website toko online dapat dikembangkan dengan membahas aplikasi 

pembayaran melalui kartu kredit. 
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